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Abstrak 
Penelitian ini tentang analisis diskursus iklan pasta gigi Pepsodent. Studi ini bertujuan untuk 
mengaplikasikan konsep dan teori Roland Barthes untuk mengkaji makna yang ada pada iklan pasta gigi 
Pepsodent. Dengan menggunakan perspektif Roland Barthes tersebut dapat dipahami bahwa iklan bukan 
semata-mata tontonan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan analisis diskursus sebagai 
pendekatan. Semiologi Roland Barthes sebagai pisau bedahdalam melihat makna yang ada pada iklan 
Pepsodent.Dalam iklan Pepsodent terdapatkode dan juga makna, dengan diskursusyang mengasumsikan 
bahwa semua objek dan tindakan dalam iklan penuh makna. Pepsodent menggunakan kode-kode tertentu 
untuk membentuk realitas pada iklan. Pada Iklan ini terdapat perubahan slogan dan makna. Makna dari 
slogan tersebut saling berkaitan dengan tema besar yang digunakan. Dengan slogan dan tema yang 
berbeda terdapat makna konotatif dan denotatif. Selain itu terdapat kritik yang menyesatkan dalam 
penayangan iklan.Sehingga Pepsodent memiliki sisi positif dan negatif. 
Kata Kunci: Iklan, Pasta gigi Pepsodent, Diskursus 
 
Abstract 
This research about discourse analysis toothpaste Pepsodent advertising. The study aimes to apply the 
concept and theory Roland Barthes to assess meaning that is in advertisements toothpaste pepsodent. 
Using Roland Barthes perspective it can be understoot that advertising is not merely a spectacle. This 
research using qualitative method and discourse analysis as an approach. Semiology Roland Barthes as a 
scalpel in see the existing meaning in advertisements pepsodent. Pepsodent advertisements contained in 
the code and meaning. With a discourse that assumes that all objects and actions in a meaningful 
advertising. Pepsodent certain use codes to form reality in advertisement. In advertisements this there was 
a change in slogan and meaning. The meaning of the slogan related to the theme of large used. With the 
slogan and different themes are connotative and denotative meanings. In addition there are criticism that 
mislead in advertising. So pepsodent has positive and negative sides.  
Keywords: Advertising, Toothpaste Pepsodent, Discourse 
 
 
PENDAHULUAN  
Iklan merupakan media yang dapat mempengaruhi 
bentuk ideologi. Diakui atau tidak, saat ini iklan sudah 
menjadi wacana yang dapat menyihir kesadaran orang 
untuk mengikuti citra yang ditawarkannya. Iklan sendiri 
merupakan sebuah komunikasi persuasif yang mampu 
mengubah perilaku khalayak. Sebuah iklan diciptakan 
untuk dapat menggiring pola pikir dan atau tindakan-
tindakan yang diharapkan oleh pembuat iklan. Daya pikat 
iklan dibangun untuk mengingatkan khalayak pada 
citraan tertentu. Iklan mencoba untuk menarik perhatian, 
untuk membuat keinginan, dan merangsang tindakan 
yang mengarah kepembelian produk dan jasa yang 
diiklankan. Artinya, pengiklan berharap untuk 
meyakinkan, membujuk, memotivasi, dan yang paling 
penting, untuk mendapatkan tindakan dari khalayak 
masyarakat (pembeli) agar melakukan sesuatu. Sesuatu 
ini umumnya melibatkan pergerakan dari keinginan 
untuk pembelian aktual dari produk atau jasa yang 
ditawarkan (Berger, Arthur Asa, 2011: hal 06). 
Setiap perusahaan akan mengiklankan produknya. 
Keunggulan produknya akan dituang dalam iklan. Para 
pengiklan menggunakan setiap teknik editing, mereka 
bisa memikirkan untuk membuat iklan visual mereka 
agar lebih berkesan dan setiap trik bahasa dan narasi 
struktur untuk mendapatkan perhatian kita dan 
mengalihkan perhatian kita dari iklan pesaing (Berger, 
Arthur Asa, 2011: hal 06). Dapat kita temui pada iklan 
pasta gigi, ada beberapa keunggulan yang ditampilkan 
iklan, yaitu rasa, harga ekonomis, dan kemasan yang 
menarik.  
Pasta gigi merupakan salah satu produk pabrikan 
yang menjadi kebutuhan keluarga. Hal itu muncul dari 
kebiasaan menggosok gigi pada keluarga. Menggosok 
gigi merupakan salah satu perilaku hidup sehat. Pasta gigi 
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tidak hanya digunakan sebagai kebutuhan keluarga dan 
perilaku hidup sehat saja. Namun, pasta gigi dapat 
digunakan sebagai modal kecantikan bagi seseorang 
(Berger, Arthur Asa, 2011: hal 06). Di pasar, ada ber-
bagai merek pasta gigi. Pilihan keluarga menggunakan 
merek tertentu tidak terlepas dari pengetahuan produk 
tersebut. Pengetahuan tersebut dibentuk melalui iklan. 
Pasta gigi yang saat ini lebih dipercaya oleh 
masyarakat yaitu pasta gigi Pepsodent. Hasil survey 
pasar JAKPAT (Jajak Pendapat) menyatakan bahwa 
Pepsodent menjadi brand yang paling sering digunakan. 
Pepsodent menjadi TOP Brand selama 3 tahun berturut-
turut secara dominan yaitu tahun 2012, 2013, dan 
2014.Hal itu tidak terlepas dari pesan-pesan yang ada 
dalam berbagai iklan pasta gigi Pepsodent. 
Pasta Gigi pepsodent adalah salah satu merek pasta 
dan sikat gigi dari Unilever. Pasta gigi ini yang tertua di 
Indonesia danpertama kali diluncurkan di Inggris pada 
dekade 1920-an dan menyebar ke negeri-negeri 
jajahannya termasuk Hindia-Belanda (Indonesia), Malaya 
(Malaysia), dan Temasek (Singapura). Pepsodent adalah 
salah satu produk yang cukup terkenal pada masa 
penjajahan, ketika Unilever memasuki pasaran Indonesia 
di era penjajahan, sekitar dasawarsa 1930-an. (Sejarah 
Pepsodent) 
Pada kenyataannya tingkat caries gigi masih tinggi. 
Berdasarkan RISKESDAS 2013 sekitar 28,9% anak pada 
kelompok usia 5-9 tahun di Indonesia masih memiliki 
masalah gigi dan mulut, namun baru 35,1% menerima 
pelayanan. Sedangkan pada kelompok usia 10 – 14 tahun, 
sekitar 25,2% anak memiliki permasalahan gigi dan 
mulut namun baru 28,3% menerima pelayanan kesehatan 
gigi dan mulut. 95,7% anak di kelompok usia 10 – 14 
tahun yang sudah menyikat gigi setiap hari, namun baru 
1,7% anak yang menyikat gigi dengan benar.(Riskesdas, 
2013). Berdasarkan dari fakta yang ada, Pepsodent 
sebagai brand yang memiliki komitmen untuk 
meningkatkan kualitas kesehatan gigi dan mulut 
masyarakat Indonesia. Pepsodent merasa perlu 
mengambil bagian dalam edukasi serta pelayanan 
kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat Indonesia 
terutama kepada anak. Dengan adanya program bulan 
kesehatan gigi yang tepat pada bulan November, disitulah 
Pepsodent menangkap peluang untuk mensosialisasi 
sekaligus memberi pengetahuan mengenai kesehatan 
gigi. 
Masalah terbesar yang dihadapi oleh para pengiklan 
yaitu mengenai jumlah iklan yang sangat banyak, dalam 
arti penayangan iklan menjadi pesaing.Iklan bisa 
dimunculkan setiap segmen atau setiap waktu yang 
dikehendaki oleh pengiklan. Pada hari tertentu dan 
dengan sasaran audience tertentu. Penayangan iklan 
nantinya akan mempengaruhi jumlah permintaan barang 
yang di iklankan. Oleh sebab itu biro iklan membedakan 
tayangan iklan agar penayangan iklan berhasil dan 
mendapat perhatian dari audience atau target yang ingin 
dicapai. Begitu juga dengan adanya iklan pasta gigi 
pepsodent. Iklan yang ditayangkan pada saat-saat tertentu 
dengan tujuan untuk memperoleh perhatian dari setiap 
orang yang menonton. Seperti halnya iklan Pasta gigi 
pepsodent yang ditayangkan pada pukul 19.00-21.00 
yang sering digunakan keluarga sebagai waktu untuk 
berkumpul. 
Sebuah iklan tidak akan ada tanpa adanya pesan. 
Pesan yang disampaikan oleh sebuah iklan dapat 
berbentuk perpaduan antara pesan verbal dan non verbal. 
Pesan verbal adalah pesan yang disampaikan baik secara 
lisan maupun tulisan. Sedangkan pesan non verbal adalah 
bentuk visual dan warna yang disajikan dalam iklan. 
Sepanjang bentuk non verbal tersebut mengandung arti, 
maka ia dapat disebut sebagai sebuah pesan komunikasi. 
Pesan tersebut dikemas dengan menggunakan kode-kode 
sedemikian rupa dengan mengatakan bahwa „kode‟ 
adalah seperangkat symbol yang telah disusun secara 
sistematis dan teratur sehingga memiliki arti (Sobur, 
Alex, 2004: hal 43). Kode-kode yang ada tidak 
sembarang ditampilkan oleh pengiklan, tapi telah 
diproses dan dibuat sedemikian rupa dan memerlukan 
pemikiran yang matang agar kode-kode tersebut 
mempunyai makna. 
Dalam dunia periklanan, pesan-pesan yang ingin 
disampaikan menjadi kriteria utama. Pesan yang baik 
menjadi kualitas dari produk yang ingin diiklankan. 
Pesan-pesan yang ingin disampaikan lebih mengarah 
pada pesan moral. Pesan moral lebih menekankan pada 
kejadian sehari-hari yang sering dan bahkan banyak kita 
jumpai. Baik dialami orang lain maupun dialami oleh diri 
sendiri. Realitasnya dalam kehidupan, iklan yang muncul 
justru bukan iklan produk yang ditonjolkan, melainkan 
pesan-pesan yang ingin disampaikan. Melalui iklan yang 
dikemas dengan menarik maka dengan sendirinya produk 
tersebut akan dicari oleh masyarakat. Hal tersebut dapat 
mengakibatkan kesadaran manusia dalam berperilaku 
karena iklan di televisi dinikmati oleh seluruh lapisan dan 
seluruh kalangan baik tua, muda maupun anak-anak. 
Salah satu iklan yang memiliki makna dan daya tarik 
didalamnya dan terdapat pesan yang disampaikan kepada 
khalayaknya adalah iklan pasta gigi Pepsodent. 
Pengaruh iklan terhadap publik dengan adanya iklan 
pasta gigi Pepsodent yaitu publik tidak lagi harus susah-
susah mencari informasi mengenai pasta gigi yang 
hendak digunakan sebab melalui iklan yang ditayangkan 
di televisi sudah menjelaskan bagaimana cara kerja dan 
manfaat dari Pepsodent itu sendiri. Dari adanya iklan 
pula masyarakat seolah ingin menggunakan pasta gigi 
Pepsodent karena dalam pasta gigi ini dapat membuat 
Analisis Diskursus Iklan Pasta Gigi Pepsodent 
3 
 
gigi tampak lebih putih, bukan hanya itu saja namun 
dengan menggunakan Pepsodent juga dapat membuat 
anak senang dan rajin menyikat gigi sejak kecil karena 
tampilan pada iklan. Iklan pasta gigi Pepsodent terlihat 
berbeda dengan pasta gigi lain jika melihat iklan pasta 
gigi lain mereka lebih menekankan pada pengalaman 
pribadi dan terlihat seperti menampilkan kecantikan.  
Penelitian ini menarik untuk dilakukan dengan 
pertimbangan. Pertama  bahwa iklan pasta gigi Pepsodent 
akan lebih menarik bila dikaji dengan menggunakan 
metode analisis diskursus dengan adanya acuan 
penelitian terdahulu. Penelitian yang akan dilakukan juga 
berbeda dengan fokus yang ada pada penelitian 
terdahulu. Fokus penelitian yang akan dilakukan yaitu 
akan membongkar bagaimana diskursus pada iklan pasta 
gigi Pepsodent yang di tayangkan pada media televisi. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini secara umum akan 
menjawab permasalahan “bagaimana pembentukan 
wacana pada iklan Pasta Gigi Pepsodent?”. 
Penelitian tentangpembentukan wacana dan 
pembentukan makna memiliki tujuan untuk menjelaskan 
tentang varian produk Pepsodent; Memaparkan tentang 
varian iklan, waktu tayang dan lama durasi iklan; 
Memaparkan tentang alur cerita yang dikembangkan 
dalam iklan tersebut; Memaparkan teks dan pesan yang 
nampak dan tidak nampak yang disampaikan dalam iklan 
tersebut; Menganalisis makna dibalik isu-isu, kata, dan 
gambar yang ditampilkan pada iklan pasta gigi 
Pepsodent; Proses kritik tentang pemaknaan yang 
menyesatkan.  
Melalui iklan dapat membentuk pikiran masyarakat 
tentang suatu barang atau produk yang ada pada iklan 
tersebut karena pada dasarnya tujuan dari iklan tersebut 
yaitu untuk dikonsumsi dan dibeli oleh masyarakat. 
Melalui iklan pula masyarakat kemudian mengkonstruksi 
apa yang telah dilihat dari iklan yang ada. Iklan ditujukan 
untuk mempengaruhi afeksi dan kognisi konsumen, 
evaluasi, perasaan, pengetahuan, makna, kepercayaan, 
sikap dan citra yang berkaitan dengan produk dan merek. 
Pada dasarnya iklan dibentuk dengan semenarik mungkin 
dengan tujuan untuk menarik konsumen yang nantinya 
akan berujung pada pemilihan barang yang akan 
digunakan. Pesan yang ada pada iklan juga mempunyai 
pengaruh yang besar, dimana iklan menciptakan 
diskursus yang mengacu pada produksi pengetahuan 
tentang suatu hal yang ada pada iklan. Dengan diskursus 
yang mengkonstruksi, mendefinisikan pengetahuan 
tentang hal tersebut dengan cara-cara yang masuk akal 
dan mengesampingkan bentuk yang tidak masuk akal.  
Melalui citra-citra atau image-image yang 
diciptakannya, iklan diharapkan mampu mengubah 
perilaku seseorang, menciptakan permintaan konsumen 
dan juga mampu membujuk orang agar berpatisipasi 
dalam kegiatan konsumsi, yang pada akhirnya 
mereproduksi masyarakat konsumen. 
Secara metodologis penelitian ini menggunakan 
analisis “diskursus” yang digunakan sebagai alat 
pemecahan masalah dan menggunakan konsep Roland 
Barthes dalam menganalisis masalah yang ada. Dengan 
demikian, studi ini secara bersamaan bertujuan untuk 
mengaplikasikan metode analisis diskursus secara 
mendalam. 
Penelitian ini dibedah menggunakan konsep Roland 
Barthes. Konsep Roland Barthes yang paling dikenal dan 
merupakan konsep yang ia lahirkan sendiri adalah 
denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan hubungan 
eksplisit antara tanda dengan referensi atau realitas dalam 
penandaan, dapat dikatakan denotasi merupakan pesan 
lapis pertama yang nampak atau langsung berhubungan 
dengan realitas Sedangkan konotasi merupakan pesan 
yang mengacu pada petanda yang bersifat umum dan 
global dan dekat dengan sebuah budaya dan pengetahuan 
(Barthes, 2012 : 134). Konsep denotasi dan konotasi 
Barthes lahir dari pengembangan konsep linguistik 
Ferdinand de Saussure. Dalam menelaah tanda dapat 
dibedakan dalam dua tahap. Pada tahap pertama  tanda 
dapat dilihat latar belakangnya pada 1) penanda dan 2) 
petandanya. Tahap ini melihat tanda secara denotatif. 
Tahap denotasi ini menelaah tanda secara bahasa. Dari 
pemahaman bahasa baru bisa masuk ke tahap dua, yakni 
menelaah tanda secara konotatif. Atas dasar tersebut 
barulah sampai pada tanda (sign). Semiologi Barthes 
benar-benar menandaskan bahwa kode-kode dan tanda-
tanda itulah yang memungkinkan adanya makna dan 
memberi kesempatan kepada manusia untuk 
menginterpretasi dan memahami dunia yang ada di 
sekitarnya. Semiologi berpendapat bahwa realitas 
materiil tidak pernah dapat dianggap benar, merekatkan 
maknanya pada manusia. Realitas senantiasa dikonstruksi 
dan dipahamkan pada pemahaman manusia melalui 
berbagai sistem makna yang secara kultural bersifat 
khusus. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kulitatif yang 
bertujuan untuk mendapat gambaran secara menyeluruh 
tentang analisis diskursur iklan pasta gigi Pepsodent. 
Metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa. Penelitian ini secara spesifik menggunakan 
pendekatan teknik analisis wacana. Istilah wacana sering 
disebut dengan analisis diskursus (discours analysis). 
Analisis Diskursus adalah istilah umum untuk sejumlah 
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pendekatan yang digunakan untuk menganalisis tulisan 
(kata), perkataan (lisan) atau penggunaan bahasa. 
(Discourse analysis - the free encyclopedia. Jurnal). 
Dalam penelitian ini menggunakan konsep Roland 
Barthes mengenai makna denotatif dan konotatif untuk 
membedah makna yang ada. Obyek dalam penelitian ini 
yaitu iklan Pepsodent yang ditayangkan ditelevisi. Iklan 
pepsodent yang ditayangkan sejak tahun 80-an sampai 
hingga tahun 2016 iklan ini masih ada . 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengupulkan iklan sejak tahun 1979 
sampai dengan tahun 2015. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis teks media, 
yaitu dengan menyimak iklan pasta gigi Pepsodent yang 
ditayangkan di televisi. Data-data dari iklan tersebut yang 
berupa teks, percakapan, maupun gambar digunakan 
sebagai subyek dari penelitian ini. Data iklan juga didapat 
dari hasil download dan mencari beberapa scene dalam 
iklan tersebut dengan cermat dan seksama.  
Langkah-langkah atau teknis pengumpulan data 
dimulai melalui melihat iklan pada setiap stasiun televisi. 
Iklan yang tayang kemudian dicatat dan dikumpulkan 
dalam bentuk rekaman. Untuk dapat mengetahui apa saja 
percakapan yang dilakukan dalam iklan tersebut dan 
gambar yang ditampilkan. Selain dari stasiun televisi data 
diperoleh melalui situs internet untuk mendapatkan hasil 
rekaman yang jelas. Setelah iklan terkumpul, kemudian 
dari iklan tersebut dipilih untuk dijadikan subyek 
penelitian. Dari iklan tersebut mencari teks percakapan 
melalui rekaman yang ada. Setelah itu gambar dianalisis 
dan dari situ akan menemukan sebuah pesan yang ingin 
disampaikan suatu iklan tersebut. Setelah data yang 
dibutuhkan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 
melakukan identifikasi dan analisis terhadap data yang 
sudah diperoleh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Varian Produk Pepsodent 
Pasta gigi Pepsodent sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat Indonesia karena harga ekonomis, mudah 
diperoleh, dan Pepsodent juga disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat Indonesia, melalui harga dan juga 
dari varian produk yang dihasilkan. Selain itu Pepsodent 
juga melengkapi produk untuk anak-anak. Setiap produk 
yang dihasilkan memiliki kegunaan dan manfaat yang 
berbeda sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa masalah kesehatan gigi 
sekarang lebih banyak terjadi didalam masyarakat. Dari 
setiap produk akan dipasarkan dengan tampilan yang 
berbeda dan dengan harga yang berbeda pula.Pepsodent 
dikemas dalam berbagai ukuran mulai dari 25 gr–190 gr. 
Selain itu Pepsodent memiliki harga jual yang terjangkau 
dari setiap kemasan dan ukuran yang ada. 
Dengan adanya berbagai harga yang ditawarkan oleh 
pasta gigi Pepsodent dapat dilihat dan dianalisis dari 
kelas sosial dan kondisi gigi. Harga yang ditawarkan 
tersebut menunjukkan kelas sosial, Hal ini dapat dilihat 
dengan tingkat harga yang ditawarkan oleh Pepsodent. 
Semakin besar kemasan pasta gigi Pepsodent maka harga 
yang ditawarkan semakin mahal. Sedangkan tidak semua 
orang akan membeli Pepsodent dengan kemasan yang 
besar karena harga yang ditawarkan tersebut tidak bisa 
dijangkau oleh semua orang. Selain harga yang dapat 
menunjukkan adanya kelas sosial pemilihan varian iklan 
juga dapat menunjukkan kondisi gigi. Semakin banyak 
manfaat yang ditawarkan oleh Pepsodent juga 
mempengaruhi harga pasta gigi Pepsodent tersebut. 
Kondisi gigi yang dimaksud yaitu setiap pembelian pasta 
gigi Pepsodent tentu saja kita melihat kondisi gigi 
kemudian kita memutuskan untuk membeli pasta gigi 
Pepsodent dengan manfaat tertentu yang dibutuhkan oleh 
gigi. Kondisi gigi yang sedang dialami oleh masyarakat 
tentu saja berbeda. Dengan demikian melalui pemilihan 
pembelian pasta gigi Pepsodent dapat menunjukkan 
bagaimana kondisi gigi yang sedang dialami. Kelas dan 
status sosial berpengaruh terhadap pembelian dan 
konsumsi (Amalia Nur, 2013. Pengaruh Kelas dan Status 
Sosial Terhadap Pembelian dan Konsumsi.) 
Terlepas dari keampuhan produk yang memiliki harga 
dan kemasannya yang bervariasi terdapat pula keungulan 
setiap produk yang dihasilkan oleh Pepsodent dan banyak 
varian yang ditawarkan sejak kemunculannya hingga 
sekarang. 
Banyak varian produk yang dimiliki dan banyak 
varian iklan yang diproduksi. Sejak kemunculannya 
Pepsodent berupaya secara aktif mendidik dan 
mempromosikan kebiasaan menyikat gigi secara benar 
melalui program sekolah dan layanan pemeriksaan gigi 
gratis. Sejak itu Pepsodent telah melengkapi jajaran 
produknya mulai dari pembersihan dasar hingga pasta 
gigi dengan manfaat lengkap. 
Setiap produk yang dihasilkan oleh Pepsodent telah 
dikemas dalam tampilan yang menarik. Bukan hanya itu 
saja namun Pepsodent juga mengiklankan produk yang 
telah diproduksi pada media masa salah satunya yaitu 
iklan di televisi. Dari tahun ketahun kemasan pada iklan 
juga mengalami perubahan, seiring dengan kemajuan 
zaman.  
Berbagai varian produk yang dihasilkan oleh 
Pepsodent yang telah ditayangkan pada televisi membuat 
para pengiklan juga berusaha membuat tampilan iklan 
yang menarik. Dengan berbagai varian iklan, waktu 
tayang yang tepat dan juga berapa lama durasi iklan yang 
ditampilkan. Sehingga khalayak tidak jenuh saat melihat 
iklan. Namun, terkadang penayangan iklan yang 
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berulang-ulang juga dapat menambah pengetahuan 
seseorang sehingga cepat hafal dengan apa yang dilihat. 
Setiap produk yang kita gunakan dalam kehidupan 
sehari-haripun tidak luput dari iklan yang ditayangkan di 
televisi. Tidak terkecuali iklan Pasta gigi Pepsodent. 
Pasta gigi Pepsodent selain mempunyai varian produk 
juga mempunyai varian ikan yang sangat banyak. Iklan 
bisa dimunculkan setiap segmen atau setiap waktu yang 
dikehendaki oleh pengiklan. Pada hari tertentu dan 
dengan sasaran audience tertentu.Begitu juga dengan 
adanya iklan pasta gigi Pepsodent. Iklan yang 
ditayangkan pada saat-saat tertentu dengan tujuan untuk 
memperoleh perhatian dari setiap orang yang menonton. 
B. Waktu tayang dan lama durasi iklan 
Waktu tayang iklan juga dapat mempengaruhi 
pengetahuan bagi penonton atau audience tersebut. 
Semakin sering iklan Pepsodent itu di tampilkan maka 
pengetahuan seseorang tentang Pepsodent juga akan 
semakin bertambah. Berikut waktu tayang dan durasi 
ikan Pepsodent di 5 stasiun televisi dan dalam waktu 
yang sama namun dihari yang berbeda;  
Waktu tayang pada pukul 06.00-09.00 iklan 
Pepsodent ditayangkan secara bergantian selama 5 hari 
dalam stasiun televisi yang berbeda pula. Pukul 05.00 
kebanyakan masyarakat masih banyak yang sibuk untuk 
mengurusi kebutuhan keluarga. Namun dalam dunia 
periklanan tidak luput dalam mencari kesempatan untuk 
menayangkan produk yang disponsori, karena terkadang 
pukul 06.00 masyarakat yang bekerja akan sibuk dengan 
mempersiapkan diri untuk pergi ke kantor. Sedangkan 
ibu rumah tangga mempersiapkan sarapan atau 
kebutuhan anak yang akan pergi ke sekolah, dan tidak 
sedikit anak yang masih tidur sambil melihat Televisi 
pada pukul 06.00 tersebut. Dalam rentan waktu sekitar 
dua jam, orang yang bekerja sudah berangkat untuk 
bekerja, sedangkan anak juga sudah berangkat ke sekolah 
dan disinilah kesempatan bagi pengiklan untuk 
menayangkan iklannya. Pada saat itu ibu rumah tangga 
yang sudah dari pagi menyiapkan kebutuhan keluarga 
beristirahat dan tayangan iklan mulai ditampilkan.Dalam 
penampilan iklan tentu saja ditepatkan dengan jam-jam 
dimana banyak orang yang sedang istirahat. 
Waktu tayang pada pukul 12.00-16.00 iklan 
Pepsodent juga ditayangkan secara bergantian selama 5 
hari dalam stasiun televisi yang berbeda pula. Pada pukul 
12.00 kebanyakan orang sedang bekerja sedang istirahat 
bekerja, lalu pada rentan waktu pukul 15.00 pekerja 
kantoran sudah pulang kantor. Pada pukul sekian iklan 
Pepsodent mengambil peluang dalam tayangan 
digunakan atau dimanfaatkan pengiklan untuk 
mengambil kesempatan dalam penayangan iklan. 
Waktu tayang pada pukul 19.00-21.00 iklan 
Pepsodent ditayangkan secara bergantian selama 5 hari 
dalam stasiun televisi yang berbeda pula. Pemilihan 
waktu pukul 19.00-21.00 adalah tidak lain karena pada 
jam-jam sekian para keluarga sedang berkumpul, karena 
aktifitas seharian yang sudah dijalani. Iklan ditayangkan 
pada jam sekian juga tidak terlepas dari pengambilan 
kesempatan untuk mempengaruhi minat masyarakat 
dalam memilih produk Pepsodent. 
Waktu tayang yang ada pada setiap sela kesibukan 
masyarakat digunakan oleh pepsodent untuk mendapat 
kesempatan menampilkan iklan. Selain itu, Iklan dari 
tahun ke tahun dipaparkan dan dipisahkan dari setiap 
bagian iklan. Terdapat scene iklan, percakapan iklan dan 
kemudian terdapat gambar pula dalam paparan tersebut. 
Dengan demikian hal yang dilakukan selanjutnya yaitu 
memaparkan teks dan makna yang nampak dan yang 
tidak nampak yang dilihat dalam dua perubahan. 
Perubahan slogan dan makna, makna denotatif dan 
konotatif. 
C. Perubahan Slogan dan Makna 
Setiap pesan dalam iklan memiliki dua tingkatan makna, 
yaitu makna yang dikemukakan secara eksplisit di 
permukaan dan makna yang dikemukakan secara implisit 
di balik permukaan tampilan iklan. Tidak terkecuali iklan 
pasta gigi Pepsodent. Pepsodent merupakan pasta gigi 
yang mempunyai banyak varian. Pepsodent muncul sejak 
tahun 1950-an (Sejarah Pepsodent). 
Dari tahun yang berbeda terdapat slogan yang 
berbeda pula yang terdapat pada iklan pasta gigi 
Pepsodent. Slogan yang selalu dikembangkan dari tahun 
ke tahun tidak terlepas dari hal yang ingin diberitahukan 
kepada khalayak yang menonton iklan tersebut, sehingga 
khalayak akan tertarik pada produk yang diiklankan. 
Hasil pengamatan di atas menunjukkan bahwa setiap 
slogan dalam iklan Pasta Gigi Pepsodent memiliki makna 
yang berbeda pada setiap tahunnya. Dari sekian banyak 
makna tersebut ditemukan beberapa slogan memiliki 
tujuan yang sama.  
Slogan iklan Pepsodent pada tahun 1997, 1999-2000, 
dan 2013 memiliki makna yang sama, yaitu berusaha 
memberikan kesehatan pada gigi dan membuat gigi lebih 
kuat. Slogan pada tahun 2001-2002 dan 2004-2006 
memiliki kesamaan dalam usaha untuk membasmi kuman 
yang berkembang biak dalam mulut. Slogan pada tahun 
1990 dan 2015 dental expertcenter, Pepsodent 
memberikan perlindungan terhadap kesehatan gigi dan 
juga memberikan perawatan gigi melalui rumah periksa 
gigi dengan adanya dental expert center. Slogan pada 
tahun 1979, 2007, dan 2015 Pepsodent berusaha menjadi 
produk unggulan setiap keluarga pada setiap harinya, 
Pepsodent menjadikan moment bersama keluarga lebih 
nyaman dan Pepsodent selalu menemani masyarakat dari 
bangun tidur hingga tidur kembali. 
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D. Makna Denotatif dan Konotatif 
Iklan Pepsodent tentunya terdapat teks dan pesan yang 
nampak dan tidak nampak yang terkandung di dalam 
iklan tersebut. Untuk melakukan analisis, iklan ini dibagi 
berdasarkan scene, dan dari setiap scene dilakukan 
analisis terhadap setiap penanda yang muncul untuk 
mengetahui makna denotatif pada signifikasi tahap 
pertama. Kemudian makna denotatif tersebut menjadi 
penanda pada signifikasi tahap kedua untuk mengetahui 
makna konotatif. 
Tabel 1: Makna Konotatif dan Denotatif 
Makna Konotatif Makna Denotatif 
Apa yang akan terjadi 
jika Joko tidak 
menyikat gigi dengan 
Pepsodent. 
Bayangkan potret 
joko akan dimuat 
dikoran. 
(1979) 
Pepsodent mengantar 
pada Kejuaraan. 
Meraih kesuksesan 
Percaya diri 
 
Setelah menggunakan 
Pepsodent merasa 
bebas. 
(1990) 
Tidak ada halangan. 
Tidak ada gangguan. 
Melakukan apa saja. 
Ke dokter Gigi?  
heh Kecil! 
(1997) 
Semuanya bisa teratasai. 
Tidak ada ketakutan. 
Tidak ada masalah. 
Mudah. 
Sepele. 
Gigiku bisa sakit 
nggak ma?  
Gimana sih rasanya 
sakit gigi? 
(1999-2000) 
Menggunakan Pepsodent 
manusia tidak akan 
merasakan sakit gigi. 
Menggunakan Pepsodent 
gigi kita akan sehat. 
Wah Gawat giginya 
sakit, banyak 
kumannya sih. 
(2001-2002) 
Kuman berbahaya 
Tanpa Pepsodent gigi 
akan mudah terserang 
sakit. 
Temenin ma ada 
monster 
(2004-2006) 
Monster  melambangkan 
kuman; 
Malam saat kuman 
berkembang; 
Monster dikalahkan oleh 
Pepsodent 
Ayo kita perbaiki 
(2007) 
Dari kalimat tersebut 
dapat diartikan dalam 2 
arti: 
Memperbaiki pengait 
ayunan yang rusak  
Memperbaiki gigi 
denganPepsodent 
Dalam iklan ini terdapat 
analogi memperbaiki 
pengait yang rusak 
diartikan memperbaiki 
gigi dengan segera 
sebelum kerusakan yang 
lebih parah.  
Gigi bisa sekuat 
macan 
(2013) 
Gigi Kuat. 
Perawatan sejak kecil. 
Ayah dulu nggak tau. 
Kita disuruh, tapi 
sendirinya nggak 
gosok gigi. 
(2015) 
Orang tua yang sering 
menasehati anak. 
Orang tua panutan anak. 
Memberikan contoh yang 
riil yang sudah 
dilakukannya. 
Dalam iklan ini orang tua 
tidak melakukan apa yang 
sudah dinasehatkan 
kepada anaknya. 
Anak menginginkan gigi 
yang sehat bagi orang 
tuanya dengan melakukan 
sikat gigi malam sebelum 
tidur. 
Pengetahuan anak lebih 
banyak, karena program 
Pepsodent yang bertujuan 
untuk menyehatkan gigi 
anak-anak Indonesia. 
Dari jaman kakek 
dulu juga sudah ada. 
(2015) 
Pepsodent Sudah lama. 
Pepsodent Dipercaya. 
Pepsodent semakin bagus. 
Pepsodent mengalami 
kemajuan.  
Sumber: Iklan, makna KBBI 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa setiap 
bagian dalam iklan pasta gigi Pepsodent memiliki makna 
denotatif dan konotatif. Dari sekian banyak makna 
tersebut ditemukan beberapa bagian memiliki tema besar 
yang sama. Selain itu setiap iklan pasta gigi Pepsodent 
juga saling terkait dari iklan yang satu dengan iklan yang 
lain.  
Dari makna denotatif dapat diketahui bahwa iklan 
pasta gigi Pepsodent memiliki keterkaitan dengan iklan 
pada tahun sebelumnya. Pada tahun 1979-2000 tema 
yang digunakan yaitu menekankan pada penggunaan 
produk dan pembangunan. Sedangkan pada tahun 2001-
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2007 tema yang digunakan yaitu membasmi kuman yang 
menyebabkan sakit gigi.Pada tahun 2013-2015 tema yang 
digunakan yaitu kembali membersihkan kotoran sisa 
makanan yang masih dalam mulut, dan membersihkan 
kembali. 
Pepsodent pada tahun 80-an hanya berorientasi pada 
gigi lebih putih dan sehat. Namun dengan berjalannya 
waktu Pepsodent memberikan nilai lebih sebagai penguat 
gigi.Nilai-nilai tambahan juga bisa kita temukan dalam 
peningkatan produk yang dilakukan Pepsodent.Pepsodent 
juga terus melakukan inovasi dalam kemasan, rasa, 
warna, bentuk, ukuran dan merancang produknya sesuai 
dengan segmentasi pasarnya yakni dewasa dan anak-
anak. 
E. Kode dan Makna yang digunakan iklan 
Pepsodent 
Terdapat beberapa kode yang digunakan dalam iklan 
pasta gigi Pepsodent. kode yang digunakan yaitu:  
1. Kinclong : Bercahaya. 
2. Bebas  : Lepas dari rasa takut. 
3. Kecil  : Mudah, Gampang, Sepele 
4. Kuman berbahaya : Akan mendatangkan 
bencana, bakteri. 
5. Seperti apa rasanya sakit gigi : Hal yang dialami 
oleh badan. 
6. Monster malam : Makhluk yang menakutkan. 
7. Ayo Perbaiki : Memperbaiki kembali, 
pembetulan, membetulkan kerusakan. 
8. Gigi sekuat macan : Tahan lama, tidak mudah 
goyah. 
9. Kesehatan gigi : Baik untuk badan, 
mendatangkan kebaikan, normal. 
10. Dental expert center : Tempat periksa gigi 
F. Proses Kritik Tentang Pemaknaan Yang 
Menyesatkan 
Iklan pasta gigi Pepsodent mempunyai berbagai banyak 
ragam varian. Berbagai varian tersebut tidak terlepas dari 
kode dan makna yang ada pada iklan tersebut. Pada kode 
setiap iklan memiliki makna-makna yang sudah 
dibangun.Makna yang sudah ada terkadang memiliki 
realitas yang terlalu membesar-besarkan, yang artinya 
kode yang digunakan terlalu hyperbola. Tidak hanya itu 
saja namun pada beberapa iklan mempunyai kesan yang 
terlihat mustahil dan mengherankan. Kritik yang 
menyesatkan yaitu dengan Gigi yang bercahaya, Gigi 
sekuat macan, Gigi putih dengan satu kali pakai, 
Sensitive penyembuhan 30 detik. 
Dengan demikian pada iklan Pepsodent tidak hanya 
menampakkan pesan baik saja, namun kita harus cermat 
dalam melihat iklan sehingga kita bisa memberi atau 
menafsirkan makna yang ada secara realistis. Sehingga 
khalayak tidak akan tertipu dan terkecoh terhadap 
tampilan iklan. Mengingat tujuan iklan berupaya untuk 
membujuk khalayak agar merujuk pada pembelian 
produk yang di iklankan. 
Selain itu Iklan pepsodent memiliki dua sisi negatif 
dan positif.Negatif ketika mereka mencoba menyesatkan 
masyarakat dengan iklan yang kurang masuk akal, positif 
ketika iklan memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
mengenai masalah-masalah yang ada pada gigi dan 
keluarga sebagai media sosialisasi. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Media memiliki kuasa untuk membentuk realitas 
sosial.Pembentukan itu dilakukan media melalui 
diskursus pada iklan. Salah satu diantaranya yaitu iklan 
pasta gigi Pepsodent. Iklan selalu berupaya menyajikan 
tayangan yang menarik untuk memikat para penonton 
yang pada akhirnya berujung pada pembelian.Sasaran 
para produksi iklan tentu saja agar audience atau 
penonton tertarik pada produk yang diiklankan.Hal itu 
tidak terlepas dari makna yang dibangun dalam suatu 
iklan.Iklan pasta gigi Pepsodent sudah ada sejak 
lama.Mengingat kemunculan Pepsodent sejak dekade 20-
an. 
Makna-makna yang terdapat pada iklan tersebut dapat 
diketahui bahwa tujuan Pepsodent mempersembahkan 
iklan itu untuk membimbing masyarakat agar menjadi 
orangyang sehat.Hal ini dapat kita lihat dari awal 
penayangan iklan sampai sekarang iklan Pepsodent 
tersebut. 
Diskursus yang dilakukan iklan pasta gigi Pepsodent 
yaitu dengan adanya penayangan iklan yang disesuaikan 
dengan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. 
Dimana iklan Pepsodent memiliki varian harga yang 
dapet menunjukkan kelas sosial dan kondisi gigi. Iklan 
Pepsodent banyak ditemui pada jam-jam prime-time yaitu 
pukul 06.00–09.00 (waktu luang bagi ibu rumah tangga), 
pukul 12.00–16.00 (waktu istirahat sampai waktu pulang 
seorang pekerja), dan yang terakhir pada pukul 19.00-
21.00 (waktu prime-time berkumpul bersama keluarga). 
Selain penayangan iklan diskursus yang dibangun oleh 
Pepsodent yaitu perubahan slogan dari tahun ke-tahun. 
Perubahan slogan tersebut diikuti dengan perubahan 
makna yang ingin disampaikan pada khalayak 
masyarakat. Makna dari slogan tersebut saling berkaitan 
dan tergantung pada tema besar yang digunakan.Selain 
hal tersebut pembentukan diskursus melalui tema yang 
digunakan iklan pasta gigi Pepsodent juga digunakan 
untuk melakukan diskursus. Dengan tema pada tahun 
yang berbeda dapat melatarbelakangi kehidupan 
masyarakat pada saat itu. Pembuatan iklan didasarkan 
pada kondisi sosial masyarakat. Penayangan iklan dengan 
slogan dan tema yang berbeda terdapat makna konotatif 
dan denotatif. Dari makna denotatif dapat diketahui 
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bahwa iklan pasta gigi Pepsodent memiliki keterkaitan 
dengan iklan pada tahun sebelumnya. 
Selain hal tersebut pada iklan Pepsodent ada kritik 
yang menyesatkan yaitu dengan Gigi yang bercahaya, 
Gigi sekuat macan, Gigi putih dengan satu kali pakai, 
Sensitive penyembuhan 30 detik.Selain itu Iklan 
pepsodent memiliki dua sisi negatif dan positif. Negatif 
ketika mereka mencoba menyesatkan masyarakat dengan 
iklan yang kurang masuk akal, positif ketika iklan 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 
masalah-masalah yang ada pada gigi dan keluarga 
sebagai media sosialisasi. 
Saran 
Beberapa hal yang dapat menjadi saran dari penelitian 
Diskursus Iklan Pasta Gigi Pepsodent ini adalah: 
1. Pengiklan dan biro iklan diharapkan memiliki 
pertimbangan yang cermat mengenai pemilihan 
objek yang sesuai dengan tema mengingat 
adanya kemungkinan pemaknaan yang negatif 
oleh khalayak sehingga makna pesan yang 
diingin disampaikan tidak dapat diterima dengan 
baik. 
2. Khalayak diharapkan memiliki kemampuan 
untuk mencermati secara kritis makna yang 
terdapat dalam iklan televisi sehingga tidak 
“termakan” oleh realitas iklan. 
3. Akademisi diharapkan dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai dampak 
penayangan iklan ini dari sisi khalayak untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 
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